ABSTRAK

JEHESKIEL PINEM, Evaluasi dan Upaya Pengendalian Kecelakaan Kerja Pada
Karyawan Panen Kelapa Sawit di PT. Gemilang Sejahtera Abadi (dibawah
bimbingan PUSPITA dan FAHRIZAL).

PT. Gemilang Sejahtera Abadi (GSA) merupakan perusahaan di bidang
perkebunan kelapa sawit. Kecelakaan kerja sering terjadi pada karyawan panen
PT. GSA, pada bulan Januari sampai Juni tahun 2022 terjadi 48 kasus kecelakaan
kerja pada karyawan panen. Kecelakaan kerja wajib dicatat dan dilaporkan
sebagai bentuk monitoring dan evaluasi terhadap kinerja K3 perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecelakaan kerja dan
mengetahui upaya pengendalian kecelakaan kerja di PT. Gemilang Sejahtera
Abadi bulan Januari-Juni tahun 2022. Penelitian ini bersifat deskriptif yakni
menggambarkan karakteristik karyawan panen yang mengalami kecelakaan kerja
dimana karakteristik karyawan panen yang diteliti seperti usia, tingkat pendidikan
dan masa kerja, sedangkan variabel yang diteliti meliputi, kecelakaan kerja
berdasarkan lokasi kerja dan kecelakaan kerja berdasarkan jenis cidera serta
pengendalian kecelakaan kerja menggunakan metode HIRARC. Evaluasi
dilakukan menggunakan statistika, pengumpulan data menggunakan data
sekunder, lembar observasi dan wawancara.

Hasil evaluasi penelitian di PT. Gemilang Sejahtera Abadi menunjukkan
bahwa kecelakaan kerja pada karyawan panen paling banyak terjadi pada bulan
Januari dengan 13 kasus kecelakaan kerja dan karyawan panen dengan usia 230
tahun, tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan masa kerja <6 tahun cenderung
lebih banyak mengalami kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja pada karyawan
panen banyak terjadi di lokasi kerja Afdeling IV dan Afdeling V yang bertopografi
datar dengan jenis cidera paling sering adalah tertusuk duri dengan tingkat risiko
sedang. Berdasarkan perhitungan dengan metode HIRARC di PT. Gemilang
Sejahtera Abadi upaya pengendalian kecelakaan kerja yang dilakukan adalah
penekanan penggunaan alat pelindung diri yang lengkap kepada karyawan panen,
meningkatkan pengawasan oleh mandor dan asisten Afdeling agar memastikan
alat pelindung diri digunakan dengan baik dan benar oleh karyawan panen,
melakukan sosialisasi K3 untuk menumbuhkan kesadaran karyawan panen akan
bahaya kecelakaan kerja, memperbaiki kondisi areal yang rusak dan kotor oleh
gulma serta menciptakan karyawan panen disiplin kerja.
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. PENDAHULUAN

Kelapa sawit adalah emas hijau perkebunan yang memiliki kekuatan tinggi
diantara komoditas perkebunan lain, selain itu kelapa sawit juga sangat efesien
untuk menghasilkan minyak nabati yang menjadi sumber baru terbarukan untuk
memenuhi kebutuhan dunia. Suatu negara di dunia ini yang dapat menguasai
produk pangan dan energi, maka akan berpengaruh dan bisa menguasai pasar
internasional, dalam hal ini adalah kelapa sawit Indonesia yang mempunyai produk
pangan dan energi yang luar biasa perkembangannya, hal ini akan membuat dunia
internasional tertarik dan nyaman pada Indonesia (Dirjenbun, 2017).

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsi penghasil minyak
kelapa sawit terbesar di Indonesia. Pada tahun 2020 provinsi Kalimantan Timur
memiliki luas areal kelapa sawit mencapai 1.374,543 ha yang terdiri dari 373,479
ha tanaman plasma/rakyat, 14.402 ha milik BUMN dan 986.662 ha sebagai milik
perkebunan swasta. Kutai Timur merupakan wilayah perkebunan kelapa sawit
terbesar dan terluas di Kalimantan Timur, dimana menurut data rekapitulasi luas
areal produksi kelapa sawit Kutai Timur tahun 2020 mencapai 459.541 ha dengan
produksi mencapai 6.452,834 Ton (Disbun Kaltim, 2020).

Meskipun saat ini telah memasuki zaman modern dalam dunia industri
perkebunan kelapa sawit dimana telah banyak menggunkan teknologi canggih,
baik dibidang peralatan serta tenaga kerja yang memiliki keahlian dan
keterampilan dalam bidang pekerjaannya, tidak menutup kemungkinan bahwa
pekerjaan tersebut tidak memiliki resiko kecelakaan dikarenakan aktivitas yang
dilakukan memiliki sumber bahaya yang besar. Dampak kecelakaan yang
ditimbulkan memiliki bahaya masing-masing tergantung pada aktivitas pekerjaan

yang dilakukan. Adapun penyebab kecelakaan kerja dalam melakukan pekerjaan



disebabkan oleh tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman
(unsafe condition). Dimana Unsafe action merupakan suatu tindakan tidak aman
yang dilakukan seseorang yang tidak mematuhi prosedur yang ditetapkan
sehingga membahayakan diri sendiri bahkan orang lain, sedangkan unsafe
condition merupakan kondisi dimana sesorang dalam keadaan tidak aman yang
dapat membahayakan diri sendiri, penyebabnya bisa terjadi akibat faktor
lingkungan yang ekstrim dan perilaku yang berbahaya. Human failure merupakan
kecelakaan kerja yang terjadi akibat kesalahan atau kelalaian pekerja dalam
mengatasi peraturan-peraturan atau prosedur kerja yang telah ditetapkan dengan
benar (Pratiwi dan Hidayat, 2014).

Dalam teori Bird terdapat kategori kecelakaan kerja, yaitu tindakan hampir
celaka (near miss), kecelakaan ringan, dan kecelakaan berat. Peristiwva hampir
celaka merupakan dasar dari piramida kecelakaan kerja karena setiap kecelakaan
kerja yang terjadi harus dilaporkan walaupun sekecil apapun efek yang ditimbulkan
sehingga dapat diselidiki dan dianalisis agar bisa dilakukan perbaikan sehingga
tidak terulang kembali kejadian yang sama (Irawanti dkk., 2021).

PT. Gemilang Sejahtera Abadi (GSA) Long Mesengat Estate merupakan
salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang menggunakan
teknologi yang berkembang khusunya pada pekerjaan pemanenan kelapa sawit.
Semakin tingginya perkembangan teknologi yang digunakan di PT. GSA sangat
berpengaruh terhadap potensi bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan akibat kerja.

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka
penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi kecelakaan kerja dan upaya

pengendalian kecelakaan kerja pada karyawan panen kelapa sawit di PT. GSA



Agar penelitian ini lebih efektif, efesien, dan terarah dan dapat dikaji lebih
dalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah evaluasi kecelakaan kerja dan upaya
pengendalian kecelakaan kerja pada karyawan panen kelapa sawit di PT. GSA
yang bersumber dari data kecelakaan kerja selama 6 bulan terakhir yaitu dari bulan
Januari sampai Juni tahun 2022.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kecelakaan
kerja dan upaya pengendalian kecelakaan kerja pada karyawan panen bulan
Januari sampai Juni tahun 2022 di PT. Gemilang Sejahtera Abadi.

Melalui penelitian ini pula hasil yang diharapkan dari penelitian menjadi
sumbangan pemikiran dan masukan kepada perusahaan kelapa sawit agar proses
pengendalian kecelakaan kerja lebih optimal dan mampu mengatasi kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja yang lebih parah bagi karyawan panen kelapa sawit.
Bagi peneliti lanjutan dapat dijadikan refresnsi penelitian yang lebih mendalam di

masa yang akan datang.
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